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ABSTRACT 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji penerapan model 
microlearning mobile dalam pendidikan karakter Islami di Madrasah. 
Penelitian ini berfokus pada pemanfaatan pembelajaran digital yang 
ringkas namun efektif, dengan harapan dapat memberikan kontribusi 
positif terhadap pengembangan karakter siswa yang berlandaskan 
nilai-nilai Islam. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
library research, yang bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai 
literatur terkait implementasi microlearning dalam pendidikan 
karakter Islami. Berdasarkan hasil penelitian, penerapan microlearning 
melalui perangkat mobile dapat meningkatkan efektivitas 
pembelajaran karakter dengan cara yang lebih fleksibel, 
memungkinkan siswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja. 
Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya pemanfaatan teknologi 
dalam pendidikan di Madrasah, guna memperkaya pengalaman 
belajar dan mendukung pembentukan karakter Islami yang kokoh. 
Dengan mengintegrasikan pembelajaran berbasis teknologi, 
diharapkan siswa dapat lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai 
Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter Islami di Madrasah menghadapi berbagai tantangan dalam 

pengembangannya, salah satunya adalah keterbatasan waktu yang sering kali tidak 

mendukung proses pembelajaran yang mendalam dan komprehensif. Proses 

pendidikan karakter yang berlangsung di sekolah tradisional sering kali memakan 

waktu yang lama dan lebih mengutamakan teori dibandingkan dengan praktik yang 

mengedepankan pengalaman langsung. Siswa yang lebih cenderung mengandalkan 

teknologi dalam keseharian mereka mungkin merasa kesulitan untuk terlibat dalam 

metode pembelajaran yang lebih konvensional. Oleh karena itu, penerapan 

microlearning berbasis mobile learning dapat menjadi solusi yang relevan, yang lebih 
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sesuai dengan gaya hidup dan kebiasaan siswa masa kini yang sangat terhubung 

dengan dunia digital. 

Microlearning merupakan pendekatan yang mengutamakan materi pembelajaran 

dalam unit-unit kecil dan ringkas yang dapat disampaikan dalam waktu singkat. Hal 

ini sangat efektif dalam konteks pembelajaran yang mengedepankan pendidikan 

karakter Islami, yang harus disampaikan dengan cara yang praktis dan mudah diingat. 

Berdasarkan penelitian oleh Kiuru et al. (2023), microlearning sangat sesuai dengan 

pola pikir generasi milenial dan Z yang cenderung lebih tertarik pada informasi yang 

ringkas dan mudah dicerna. Di samping itu, dengan meningkatnya penggunaan 

perangkat mobile seperti ponsel pintar dan tablet, siswa dapat belajar kapan saja dan di 

mana saja, memberi mereka kebebasan untuk mengeksplorasi materi pendidikan 

karakter Islami tanpa terikat oleh ruang dan waktu. 

Selain itu, pembelajaran berbasis mobile learning memungkinkan integrasi antara 

teknologi dan nilai-nilai Islam yang dapat disampaikan secara lebih menarik. Zheng et 

al. (2021) menyatakan bahwa teknologi digital, seperti aplikasi mobile, memberikan 

fleksibilitas dalam pembelajaran yang memfasilitasi akses ke materi yang relevan dan 

kontekstual. Hal ini memungkinkan siswa untuk belajar tentang nilai-nilai akhlak, 

kejujuran, tanggung jawab sosial, serta toleransi yang sangat penting dalam pendidikan 

karakter Islami, dengan cara yang lebih menyenangkan dan sesuai dengan 

perkembangan teknologi saat ini. 

Microlearning juga menawarkan pendekatan yang lebih terstruktur dan fokus 

pada pembelajaran yang berbasis pengalaman langsung. Penelitian yang dilakukan 

oleh Mustofa et al. (2020) menunjukkan bahwa dengan menggunakan pendekatan 

microlearning, siswa lebih mudah memahami dan mengingat nilai-nilai karakter Islami 

karena materi disampaikan dalam bentuk yang lebih terjangkau, dengan interval waktu 

yang lebih pendek dan sering. Hal ini penting, karena dalam pendidikan karakter 

Islami, pengulangan dan konsistensi dalam menyampaikan nilai-nilai moral sangat 

diperlukan untuk membentuk kebiasaan yang baik pada siswa (Abd Alrazaq Alsalahat 

& A. Almusa, 2023). 

Lebih lanjut, penggunaan mobile learning dalam pendidikan karakter Islami juga 

memungkinkan adanya interaktivitas yang lebih besar antara siswa dan materi yang 

diajarkan. Hussain dan Al-Khalil (2022) mengungkapkan bahwa teknologi berbasis 

mobile memungkinkan siswa untuk tidak hanya mengakses materi pendidikan 

karakter Islami, tetapi juga untuk berinteraksi dengan materi tersebut dalam bentuk 

kuis, tes, atau diskusi yang dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap nilai-

nilai Islam. Dengan aplikasi berbasis mobile, siswa dapat diberikan kesempatan untuk 

berlatih mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari, 

dengan cara yang lebih langsung dan mudah dipahami. 
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Penerapan microlearning berbasis mobile learning juga dapat mengatasi 

tantangan dalam menyampaikan materi pendidikan karakter Islami yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. Ghani et al. (2021) dalam penelitian mereka 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat membantu 

memfasilitasi pemahaman siswa terhadap materi yang sering dianggap abstrak atau 

sulit dipahami jika hanya disampaikan melalui metode konvensional. Dengan aplikasi 

mobile yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam bentuk yang lebih praktis, siswa 

dapat lebih mudah menginternalisasi ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan mereka. 

Microlearning berbasis mobile memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pendidikan karakter Islami di Madrasah. Pendekatan ini tidak hanya menawarkan 

solusi terhadap keterbatasan waktu dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

berbasis teori, tetapi juga menyarankan penerapan teknologi yang lebih praktis dan 

relevan dengan kehidupan siswa masa kini. Dengan memanfaatkan teknologi digital 

seperti perangkat mobile, pendidikan karakter Islami dapat disampaikan dengan cara 

yang lebih menarik, fleksibel, dan sesuai dengan perkembangan zaman, yang pada 

gilirannya dapat memperkuat akhlak dan moralitas siswa, serta membentuk generasi 

muda yang lebih bertanggung jawab dan berintegritas. 

Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dalam pendidikan karakter Islami 

dengan mengintegrasikan microlearning dan mobile learning, yang merupakan inovasi 

yang belum banyak dikaji secara mendalam dalam konteks Madrasah di Indonesia. 

Pendekatan ini menggabungkan dua teknologi pendidikan yang sedang berkembang, 

yaitu microlearning, yang berfokus pada penyampaian materi dalam unit kecil dan 

singkat, dan mobile learning, yang memanfaatkan perangkat mobile untuk 

memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran. Penggunaan kedua teknologi ini dalam 

pendidikan karakter Islami memberikan kesempatan untuk menyampaikan nilai-nilai 

Islam yang mendalam dengan cara yang lebih praktis, efektif, dan berorientasi pada 

kebutuhan siswa masa kini yang lebih terhubung dengan dunia digital. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang seringkali mengandalkan 

pendekatan konvensional dalam pembelajaran karakter Islami, penelitian ini 

memanfaatkan teknologi mobile untuk menghadirkan pengalaman belajar yang lebih 

fleksibel dan inklusif, sesuai dengan gaya hidup generasi milenial dan Z. Dengan 

pendekatan ini, pembelajaran karakter Islami tidak lagi terbatas pada waktu dan ruang, 

memberikan siswa kesempatan untuk mengakses materi kapan saja dan di mana saja. 

Penelitian ini juga memperkenalkan penggunaan microlearning dalam pendidikan 

karakter Islami, yang memungkinkan penyampaian materi secara terstruktur dalam 

sesi singkat yang mudah dipahami dan diingat, sehingga lebih mudah diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi 

baru dalam mengembangkan metode pembelajaran yang lebih dinamis, terkini, dan 
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sesuai dengan kebutuhan generasi muda dalam era digital, terutama dalam konteks 

pendidikan karakter Islami di Madrasah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode library research yang berfokus pada studi 

pustaka untuk menggali literatur terkait penerapan microlearning mobile dalam 

pendidikan karakter Islami. Studi pustaka dilakukan dengan meninjau berbagai 

sumber yang relevan, termasuk jurnal ilmiah, buku, artikel, dan laporan penelitian 

yang membahas tentang microlearning, mobile learning, serta pendidikan karakter 

Islami. Metode ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh wawasan dari penelitian 

sebelumnya, menganalisis tren terbaru dalam penerapan microlearning mobile, dan 

mengeksplorasi implikasi serta hasil yang diperoleh dari studi terkait. 

Content analysis digunakan sebagai teknik analisis untuk mengidentifikasi dan 

mengeksplorasi berbagai aspek yang berkaitan dengan penerapan microlearning 

mobile dalam pendidikan karakter Islami. Teknik ini bertujuan untuk mengkaji hasil 

dan temuan dari berbagai penelitian sebelumnya, serta melihat bagaimana 

microlearning diterapkan dalam konteks pendidikan, khususnya dalam pendidikan 

karakter Islami. Salah satu penelitian oleh Fitria (2022) dalam artikel Microlearning in 

Teaching and Learning Process: A Review mengungkapkan bahwa microlearning dapat 

disampaikan melalui video, aplikasi, dan gamifikasi yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa yang menginginkan pembelajaran yang ringkas, fleksibel, dan dapat diakses 

kapan saja dan di mana saja. Penelitian ini menunjukkan bahwa microlearning 

memiliki banyak keuntungan, seperti meningkatkan tingkat retensi siswa dan 

membantu mereka memahami materi secara lebih efektif dalam waktu singkat. 

Selain itu, Cates et al. (2017) dalam studi mereka yang berjudul MobiLearn Go: 

Mobile Microlearning as an Active, Location-Aware Game menunjukkan bahwa 

aplikasi mobile yang mendukung microlearning dapat mendorong sesi pembelajaran 

yang lebih singkat, namun dengan dampak yang signifikan terhadap pemahaman 

siswa. Aplikasi ini memberikan fleksibilitas bagi siswa untuk belajar di berbagai 

konteks dan lokasi, yang penting dalam penerapan pendidikan karakter Islami yang 

dapat mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari 

siswa. 

Penelitian lain oleh Zakaria & Nawi (2020) dalam artikel Design and Development 

of a PBL Mobile Application in Islamic Education juga menyoroti pentingnya 

penerapan teknologi mobile dalam pendidikan Islam. Dalam penelitian tersebut, 

pengembangan aplikasi mobile berbasis Problem-Based Learning (PBL) menunjukkan 

bahwa teknologi dapat mendukung penerapan model pembelajaran yang lebih aktif 

dan berbasis pada masalah nyata, yang relevan dengan pendidikan karakter Islami. 

Penggunaan aplikasi mobile dalam konteks pendidikan Islam juga memberikan 



Education Achievment : Journal of Science and Research 
Volume 6 Issue 2 July 2025 
Page 819-832 

823 

fleksibilitas bagi siswa untuk belajar secara mandiri, sambil tetap terhubung dengan 

nilai-nilai Islam yang mendalam. 

Dengan demikian, content analysis dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi penerapan microlearning mobile sebagai model inovatif dalam 

pendidikan karakter Islami. Berdasarkan literatur yang ada, penggunaan microlearning 

berbasis mobile terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 

siswa, serta mendukung proses pembelajaran yang lebih relevan dan menyenangkan. 

Sebagai implikasi dari temuan ini, pendidikan karakter Islami di Madrasah dapat 

dioptimalkan dengan memanfaatkan teknologi digital, yang sesuai dengan gaya hidup 

dan kebutuhan generasi muda masa kini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Microlearning dalam Pendidikan Karakter Islami 

Microlearning merupakan pendekatan inovatif yang mengutamakan 

penyampaian materi dalam unit-unit kecil yang mudah dicerna dan dapat disampaikan 

dalam waktu singkat. Dalam konteks pendidikan karakter Islami, microlearning 

memungkinkan penyampaian nilai-nilai Islam yang penting, seperti adab, kejujuran, 

tanggung jawab, dan kerja keras, dengan cara yang praktis dan mudah diterima oleh 

siswa. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan menyajikan materi melalui 

video pendek, kuis, atau infografis yang dapat diakses siswa kapan saja dan di mana 

saja menggunakan perangkat mobile mereka (Kohnke, 2021). Penelitian oleh Santos et 

al. (2018) juga menunjukkan bahwa microlearning mampu meningkatkan interaksi dan 

keterlibatan siswa dengan menggunakan media multimedia yang kaya, seperti video 

dan podcast, yang sangat sesuai dengan karakteristik siswa masa kini yang lebih 

terhubung dengan teknologi dan informasi digital. 

Sebagai contoh, Madrasah dapat mengembangkan konten microlearning berupa 

video yang menjelaskan tentang pentingnya shalat berjamaah. Video berdurasi 2-3 

menit ini, meskipun singkat, dapat menyampaikan pesan yang mendalam dan praktis 

untuk diterapkan siswa dalam kehidupan sehari-hari mereka. Video semacam ini 

menghilangkan kebutuhan untuk sesi pembelajaran yang panjang dan membosankan, 

serta memberikan pengalaman belajar yang langsung dan terjangkau (Khan & Corbeil, 

2021). Selain itu, Cates et al. (2017) menyoroti bahwa konten microlearning seperti ini 

sangat bermanfaat karena memecah materi besar menjadi potongan-potongan kecil 

yang lebih mudah dicerna dan diterapkan dalam waktu yang terbatas. 

Mobile learning, sebagai bagian dari penerapan microlearning, juga memberikan 

fleksibilitas dalam pembelajaran. Penggunaan perangkat mobile memungkinkan siswa 

untuk mengakses materi pendidikan karakter Islami di mana saja dan kapan saja, 

sehingga memfasilitasi pembelajaran yang lebih mandiri dan sesuai dengan kebutuhan 

individu. Zheng et al. (2021) menunjukkan bahwa mobile learning dapat meningkatkan 
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motivasai siswa dengan menyediakan akses langsung ke materi yang relevan, sambil 

tetap memberikan ruang untuk eksplorasi mandiri. Dengan aplikasi mobile yang 

mendukung microlearning, siswa dapat belajar nilai-nilai Islami dengan cara yang 

sesuai dengan gaya hidup mereka yang sangat terhubung dengan teknologi. 

Salah satu keuntungan dari microlearning berbasis mobile adalah kemampuannya 

untuk mengakomodasi siswa yang memiliki keterbatasan waktu untuk belajar, seperti 

yang sering terjadi di Madrasah. Silva et al. (2025) menemukan bahwa microlearning 

sangat efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa karena siswa dapat mengakses 

materi kapan saja sesuai dengan waktu luang mereka, tanpa merasa terbebani dengan 

jadwal belajar yang ketat. Dengan metode ini, siswa dapat memperoleh penguatan 

karakter Islami dengan cara yang lebih konsisten dan berkesinambungan, tanpa merasa 

terlalu terbebani dengan sesi pembelajaran yang panjang. 

Selain itu, microlearning juga membantu menciptakan pembelajaran yang lebih 

menyenangkan dan menarik bagi siswa. Harman dan Alper (2024) dalam studi mereka 

mengenai penerapan media video animasi Islami di sekolah dasar menunjukkan bahwa 

media interaktif seperti video pendek dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa 

dalam pembelajaran, serta memperkuat pemahaman mereka terhadap konsep-konsep 

abstrak dalam pendidikan karakter Islami (Rinda Fauzian, M Gufron Fauzi, 2021). 

Dengan menggunakan video animasi atau video pendek yang menyertakan elemen-

elemen menarik, siswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga memperoleh pengalaman 

langsung mengenai implementasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Penerapan microlearning dalam pendidikan karakter Islami juga memiliki 

dampak positif dalam penguatan karakter siswa yang lebih relevan dengan kehidupan 

mereka. Ghani et al. (2021) menambahkan bahwa microlearning berbasis mobile 

memberikan kesempatan untuk belajar secara kontekstual dan lebih mudah diingat, 

sehingga nilai-nilai seperti toleransi, kejujuran, dan tanggung jawab dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan siswa. Dalam konteks pendidikan Islam, ini sangat 

penting karena mengintegrasikan pembelajaran agama dengan kehidupan sehari-hari 

siswa dapat membantu mereka menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan. 

Penerapan microlearning berbasis mobile dalam pendidikan karakter Islami dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa dengan cara yang lebih praktis, fleksibel, dan 

menyenangkan. Dengan menggunakan video pendek, kuis, dan infografis yang dapat 

diakses kapan saja, siswa dapat lebih mudah mengingat dan mengimplementasikan 

nilai-nilai Islami dalam kehidupan mereka. Madrasah sebaiknya mengintegrasikan 

model ini ke dalam kurikulum mereka untuk menciptakan pembelajaran yang lebih 

relevan dan sesuai dengan gaya hidup digital siswa masa kini. 

Penggunaan Mobile Learning untuk Pembelajaran Karakter Islami 

Dengan meningkatnya penggunaan perangkat mobile di kalangan siswa, mobile 

learning menjadi alat yang sangat efektif untuk mendukung pembelajaran karakter 
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Islami. Aplikasi berbasis mobile memberikan akses mudah kepada siswa untuk belajar 

tentang nilai-nilai Islami, seperti akhlak, tata cara ibadah, dan ajaran moral lainnya, 

secara fleksibel dan personal. Hal ini sangat relevan dengan perkembangan teknologi 

yang semakin mendalam, di mana siswa masa kini lebih banyak terhubung dengan 

dunia digital. Mobile learning tidak hanya memungkinkan siswa mengakses materi 

kapan saja dan di mana saja, tetapi juga mengintegrasikan interaktivitas dalam 

pembelajaran yang membuat siswa lebih terlibat dan dapat mengingat ajaran yang 

diajarkan dalam kehidupan sehari-hari mereka (Umar & Tilli, 2025). 

Salah satu contoh konkret penerapan mobile learning dalam pendidikan karakter 

Islami adalah pengembangan aplikasi yang menyediakan modul-modul kecil tentang 

karakter Islami yang dapat diakses secara harian. Misalnya, aplikasi tersebut dapat 

mengingatkan siswa untuk berbuat kebaikan, melakukan amal, atau mengikuti kajian 

Islami secara online. Penelitian oleh Ghani et al. (2021) menunjukkan bahwa aplikasi 

mobile yang berbasis pada microlearning dapat meningkatkan retensi dan pemahaman 

siswa tentang nilai-nilai moral dengan cara yang lebih mudah dicerna. Aplikasi mobile 

yang mengingatkan siswa untuk mengerjakan kebaikan atau berdoa dengan praktis 

dan teratur memberikan dampak langsung terhadap pembentukan karakter Islami 

yang kuat dalam diri mereka. 

Mobile learning memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih 

fleksibel dan mandiri, yang sesuai dengan gaya hidup mereka yang sangat terhubung 

dengan teknologi. Zakaria et al. (2022) mengungkapkan bahwa penggunaan aplikasi 

mobile untuk pendidikan tidak hanya meningkatkan aksesibilitas materi pembelajaran 

tetapi juga memfasilitasi pengalaman belajar yang lebih menyeluruh, dimana siswa 

dapat memilih waktu dan tempat untuk belajar sesuai dengan kenyamanan mereka. 

Dengan adanya aplikasi mobile yang menyajikan materi akhlak Islami, siswa dapat 

mempelajari adab atau nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kerja keras 

melalui video pendek atau kuis yang tersedia di aplikasi. 

Lebih jauh lagi, mobile learning memiliki potensi untuk meningkatkan motivasi 

siswa. Umar & Tilli (2025) menemukan bahwa aplikasi berbasis mobile tidak hanya 

efektif dalam mengakses materi pembelajaran, tetapi juga meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Ketika siswa memiliki akses mudah ke materi yang relevan dengan 

kehidupan mereka dan dapat melihat dampak langsung dari nilai-nilai Islami dalam 

kehidupan sehari-hari, mereka cenderung lebih terlibat dalam proses belajar dan 

mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam perilaku mereka (Firdaus & Fauzian, 

2020). Aplikasi mobile yang menyertakan fitur seperti pengingat untuk shalat 

berjamaah, membaca Al-Qur’an, atau mengikuti kajian online, dapat meningkatkan 

disiplin diri siswa dan mendorong mereka untuk lebih mendalami ajaran Islam. 

Selain itu, teknologi mobile juga memberikan peluang untuk belajar secara 

kontekstual, terutama di era yang sangat terhubung dengan internet ini. Hidayat et al. 
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(2022) menyatakan bahwa pembelajaran yang berbasis pada mobile learning dapat 

disesuaikan dengan kehidupan nyata siswa, sehingga mereka dapat mempraktikkan 

ajaran yang dipelajari langsung di lingkungan sekitar mereka. Aplikasi mobile dengan 

konten karakter Islami memungkinkan siswa untuk mengakses video, infografis, atau 

artikel yang tidak hanya memberikan pengetahuan teoretis tetapi juga memotivasi 

mereka untuk mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam interaksi sosial mereka sehari-

hari. 

Dalam konteks pendidikan Islam, mobile learning menawarkan banyak manfaat 

untuk menyampaikan pesan-pesan Islami secara efektif. Aplikasi mobile yang 

terintegrasi dengan nilai-nilai Islami juga mendukung pembelajaran yang lebih 

berkelanjutan, memungkinkan siswa untuk terus-menerus terhubung dengan ajaran 

Islam dan mengingat prinsip-prinsip moral yang diajarkan dalam kehidupan mereka. 

Oleh karena itu, penerapan mobile learning dalam pendidikan karakter Islami tidak 

hanya memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, tetapi juga mendukung 

pembentukan karakter Islami yang lebih kuat dan berkelanjutan. 

Penggunaan mobile learning dalam pendidikan karakter Islami di Madrasah 

sangatlah relevan dan bermanfaat. Aplikasi berbasis mobile memungkinkan siswa 

untuk belajar nilai-nilai Islami dengan cara yang lebih praktis, fleksibel, dan efektif, 

serta dapat mengingatkan mereka untuk mengaplikasikan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. Dengan penerapan mobile learning, pendidikan 

karakter Islami dapat menjadi lebih terjangkau, menarik, dan lebih mudah diakses oleh 

siswa di berbagai latar belakang dan lokasi. 

Pengaruh Microlearning Mobile terhadap Keterlibatan Siswa 

Pendekatan microlearning berbasis mobile telah terbukti meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, terutama dalam konteks pembelajaran 

yang berfokus pada karakter Islami. Microlearning adalah pendekatan yang 

mengedepankan pembelajaran dalam unit-unit kecil yang dapat diselesaikan dalam 

waktu singkat, yang memungkinkan siswa untuk tetap fokus dan lebih terlibat dalam 

materi yang diberikan. Dalam konteks pendidikan karakter Islami, pendekatan ini 

sangat efektif karena materi yang disampaikan berupa konsep-konsep yang dapat 

diterapkan langsung dalam kehidupan sehari-hari, seperti akhlak, kejujuran, dan 

tanggung jawab sosial (Kohnke, 2021). Berdasarkan penelitian Santos et al. (2018), 

microlearning mampu meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa dengan 

menggunakan strategi pembelajaran berbasis multimedia yang memanfaatkan 

teknologi mobile. 

Salah satu contoh penerapan microlearning mobile dalam pembelajaran karakter 

Islami adalah penggunaan aplikasi yang menyediakan modul-modul pendek tentang 

perilaku Islami, seperti ajaran mengenai shalat, puasa, dan nilai-nilai moral lainnya. 

Aplikasi ini memungkinkan siswa untuk belajar secara fleksibel dan personalisasi, 
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karena mereka dapat mengakses materi kapan saja sesuai kebutuhan mereka. Ghani et 

al. (2021) menemukan bahwa penggunaan aplikasi mobile yang menyediakan kuis 

singkat atau pengingat mengenai perilaku Islami dapat meningkatkan motivasi siswa 

untuk terus belajar dan menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan mereka. 

Mobile learning yang diterapkan melalui microlearning memungkinkan siswa 

untuk mengakses materi pendidikan karakter Islami dengan cara yang menyenangkan 

dan tidak membosankan. Zheng et al. (2021) menyatakan bahwa mobile learning 

memberikan aksesibilitas yang tinggi, memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara 

yang berkelanjutan, tanpa dibatasi oleh waktu dan ruang. Aplikasi berbasis mobile 

yang mengintegrasikan nilai-nilai Islami dengan microlearning dapat memotivasi siswa 

untuk lebih aktif dalam mengimplementasikan ajaran Islam. Sebagai contoh, aplikasi 

yang mengingatkan siswa untuk melakukan amal kebaikan atau menjaga akhlak dalam 

berinteraksi dengan teman-teman mereka dapat memperkuat internalisasi nilai-nilai 

Islami pada siswa (Hidayat et al., 2022). 

Selain itu, pembelajaran berbasis microlearning mobile dapat meningkatkan 

keterlibatan afektif siswa, yang sangat penting dalam pembelajaran yang berfokus pada 

pengembangan karakter. Zakaria et al. (2022) mengungkapkan bahwa salah satu 

indikator utama keberhasilan pembelajaran adalah keterlibatan siswa, yang dapat 

diukur dari sejauh mana siswa berinteraksi dengan materi yang diberikan. Dengan 

pendekatan mobile learning, siswa tidak hanya terlibat secara kognitif tetapi juga secara 

emosional. Misalnya, aplikasi mobile yang menyediakan konten berbasis video 

mengenai akhlak Islami dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih intensif dan 

memotivasi, sehingga siswa merasa lebih terhubung dengan ajaran Islam dalam 

kehidupan mereka sehari-hari. 

Keunggulan mobile learning dalam meningkatkan engagement siswa juga 

didukung oleh penelitian Silva et al. (2025) yang menunjukkan bahwa pendekatan ini 

memungkinkan siswa untuk berinteraksi secara langsung dengan materi pembelajaran 

dalam format yang menarik, seperti video pendek, kuis, dan infografis. Pembelajaran 

yang menggunakan media visual dan interaktif ini terbukti efektif dalam meningkatkan 

motivasi siswa untuk terus belajar dan mengingat nilai-nilai Islami yang mereka 

pelajari. Dengan demikian, microlearning mobile dapat dianggap sebagai salah satu 

alat yang sangat berguna untuk memperkuat pendidikan karakter Islami, karena 

memberikan pengalaman belajar yang menyeluruh dan sesuai dengan kebutuhan 

generasi digital saat ini. Penerapan microlearning mobile dalam pendidikan karakter 

Islami membawa dampak positif terhadap keterlibatan siswa, baik secara kognitif, 

afektif, maupun sosial. Dengan memberikan materi yang singkat, padat, dan menarik, 

serta fasilitas akses yang fleksibel, mobile learning mampu menyampaikan ajaran Islam 

secara lebih efektif, relevan, dan praktis. Sebagai implikasi dari temuan ini, Madrasah 

perlu mempertimbangkan integrasi mobile learning dalam kurikulum pendidikan 
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karakter Islami untuk menciptakan pembelajaran yang lebih dinamis, menyenangkan, 

dan sesuai dengan perkembangan teknologi. 

Implikasi Pendidikan Karakter Islami di Madrasah 

Penerapan microlearning mobile dalam pendidikan karakter Islami di Madrasah 

memberikan dampak yang signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. Dengan 

pendekatan microlearning, materi yang disampaikan lebih ringkas dan terstruktur, 

yang memungkinkan siswa untuk mengakses dan memahami nilai-nilai Islami dengan 

lebih efisien. Misalnya, aplikasi mobile yang menyediakan materi tentang akhlak, shalat 

berjamaah, kejujuran, atau tanggung jawab sosial memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk belajar nilai-nilai tersebut kapan saja dan di mana saja, sesuai dengan kebutuhan 

dan waktu mereka. Ini menciptakan pembelajaran yang lebih personal, meningkatkan 

pemahaman siswa, dan memperkuat internalisasi nilai-nilai Islami dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. 

Penelitian oleh Ghani et al. (2021) menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi 

mobile berbasis microlearning memungkinkan siswa untuk mempelajari nilai-nilai 

Islami melalui video pendek, kuis, atau infografis yang menyampaikan pesan moral 

dalam durasi yang sangat singkat namun berdampak besar. Dengan cara ini, siswa 

tidak merasa terbebani oleh materi yang terlalu panjang, dan mereka dapat menyerap 

nilai-nilai tersebut dengan lebih efektif. Umar & Tilli (2025) juga menambahkan bahwa 

mobile learning mendukung pembelajaran yang fleksibel dan memungkinkan siswa 

untuk belajar secara mandiri di luar jam pelajaran formal, yang sangat relevan dengan 

kebutuhan pendidikan karakter Islami di Madrasah. 

Penerapan microlearning mobile di Madrasah juga memberikan fleksibilitas bagi 

Madrasah untuk mendukung pembelajaran karakter di luar jam pelajaran formal. 

Aplikasi mobile yang dirancang dengan materi pendidikan karakter Islami dapat 

digunakan untuk memperkuat ajaran yang sudah diberikan di kelas, memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk terus belajar di rumah atau saat di luar sekolah. Zakaria 

et al. (2022) menjelaskan bahwa dengan mobile learning, pembelajaran tidak terbatas 

pada waktu dan ruang, yang memungkinkan siswa untuk terus terlibat dalam 

pembelajaran karakter Islami secara berkelanjutan. Misalnya, siswa dapat mengakses 

pengingat harian untuk berbuat baik atau mengerjakan tugas-tugas berbasis nilai-nilai 

Islami di waktu luang mereka. 

Salah satu contoh implementasi microlearning mobile dalam konteks pendidikan 

karakter Islami adalah kuis singkat atau tugas interaktif yang berkaitan dengan akhlak 

Islami. Misalnya, setelah mempelajari materi mengenai akhlak dalam Islam, siswa 

dapat diminta untuk menjawab kuis yang menguji pemahaman mereka mengenai 

pentingnya sikap jujur atau tanggung jawab sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian oleh Hidayat et al. (2022) menunjukkan bahwa interaksi aktif siswa dengan 

materi melalui kuis atau aktivitas interaktif yang dapat dilakukan di ponsel mereka 
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dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memotivasi mereka untuk terus belajar dan 

menerapkan nilai-nilai Islami. 

Namun, tantangan yang sering muncul dalam penerapan microlearning mobile di 

Madrasah adalah bagaimana memastikan bahwa teknologi ini digunakan dengan bijak 

dan tidak memberikan dampak negatif terhadap karakter siswa. Syarnubi et al. (2021) 

mengingatkan bahwa meskipun teknologi dapat menjadi alat yang efektif untuk 

pembelajaran karakter Islami, ada faktor eksternal yang dapat mengganggu proses 

tersebut, seperti pengaruh negatif dari teknologi atau kurangnya pengawasan dalam 

penggunaannya. Oleh karena itu, penting bagi Madrasah untuk menyediakan panduan 

yang jelas dalam penggunaan aplikasi mobile, serta bekerja sama dengan orang tua dan 

komunitas untuk memastikan bahwa penggunaan teknologi dapat meningkatkan 

pembentukan karakter Islami siswa. 

Selain itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran karakter Islami juga harus 

memperhatikan nilai-nilai agama yang mendalam. Khoirotul et al. (2024) dalam 

penelitian mereka menunjukkan bahwa pendidikan karakter Islami di Madrasah tidak 

hanya berkaitan dengan pembelajaran akademis, tetapi juga dengan pembangunan 

spiritual siswa. Dengan menggunakan teknologi, Madrasah dapat memperkenalkan 

nilai-nilai Islam secara lebih efektif dan sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam yang 

mendalam, sehingga siswa dapat mengembangkan karakter yang lebih baik, tidak 

hanya dalam aspek akademik, tetapi juga dalam etika dan moralitas.Penerapan 

microlearning mobile dalam pendidikan karakter Islami di Madrasah memberikan 

dampak positif terhadap pembentukan karakter siswa. Pendekatan ini membuat 

pembelajaran lebih menarik, efisien, dan fleksibel, memungkinkan siswa untuk belajar 

nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari mereka, baik di dalam maupun di luar 

jam pelajaran formal. Untuk memaksimalkan manfaat dari teknologi ini, Madrasah 

perlu mengintegrasikan aplikasi mobile dalam kurikulum pendidikan karakter Islami, 

sambil tetap menjaga keseimbangan dengan pembelajaran berbasis agama yang 

mendalam. 

 

KESIMPULAN 

Microlearning berbasis mobile terbukti efektif dalam mendukung pendidikan 

karakter Islami di Madrasah. Pendekatan ini memungkinkan penyampaian materi yang 

ringkas dan fleksibel, sehingga siswa dapat belajar nilai-nilai Islami dengan cara yang 

lebih praktis, efisien, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Dengan 

menggunakan perangkat mobile, siswa dapat mengakses konten pembelajaran kapan 

saja dan di mana saja, yang memungkinkan mereka untuk belajar secara mandiri dan 

terus-menerus, sesuai dengan kebutuhan mereka. Microlearning menawarkan cara 

yang efektif untuk menyampaikan materi karakter Islami, yang seringkali 

membutuhkan pengulangan dan pemahaman yang mendalam, dalam bentuk unit-unit 
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kecil yang mudah dipahami dan diterima oleh siswa. Pembelajaran berbasis mobile 

juga memberikan fleksibilitas bagi siswa untuk belajar dalam konteks yang lebih 

beragam dan sesuai dengan gaya hidup digital mereka. Ini sangat relevan dalam 

konteks Madrasah yang perlu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi. 

Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya pemanfaatan teknologi dalam 

pendidikan Islam untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik, 

mendalam, dan berorientasi pada nilai-nilai Islami yang sesuai dengan kehidupan 

siswa. Ke depan, Madrasah perlu mengintegrasikan model microlearning mobile 

sebagai bagian dari kurikulum mereka untuk memberikan pengalaman belajar yang 

lebih baik dan mendukung pembentukan karakter Islami siswa. 
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